BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Evaluasi penggunaan dana desa untuk pembangunan infrastruktur
desa karangrejo, kecamatan loano, kabupaten purworejo tahun 2016 dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian mengenai “Evaluasi penggunaan Dana Desa Dalam
Pembangunan Infrastruktur di Desa Karangrejo, Kecamatan Loano,
Kabupaten Purworejo tahun 20167, berdasarkan teori evaluasi
kebijakan menurut William Dunn, dapat disimpulkan sudah dapat
terserap secara optimal sesuai dengan tujuan umum dana desa yang
telah ditetapkan. Dana desa yang bersumber dari APBN yang
ditransfer melalui APBD Kabupaten Purworejo pada tahun 2016
berjumlah Rp 599.199.000,- dan digunakan untuk pembangunan
infrastruktur sebesar Rp 577.720.000,-.

2. Kriteria Efektifitas, untuk kegiatan pembangunan infrastruktur dari
anggaran dana desa tahun 2016 di Desa Karangrejo sudah
dilaksanakan yaitu pembangunan jalan setapak di Dusun Karangjati
RT 01, RT 02, RT 03 RW 02 dan Dusun Caok RT 02 RW yang dalam
pelaksanaan pembangunannya sudah cukup efektif namun dalam
perencanaannya masyarakat masih kurang untuk dilibatkan secara

langsung.
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Kriteria kecukupan, untuk penggunaan dana desa di Desa Karangrejo
sudah bermanfaat bagi desa itu sendiri dan dapat membantu
masyarakat dengan pembangunan jalan setapak, tetapi dalam segi
perekonomian memang belum dapat teratasi dengan masyarakat yang
kurang dapat memanfaatkan kios-kios di Pasar Caok.

Kriteria Responsivitas, masyarakat dalam pembangunan infrastruktur
di Desa Karangrejo hanya mengetahui adanya pembangunan tetapi
dalam penggunaan Dana Desa masyarakat kurang mengetahui rincian
besaran dana desa tahun 2016 yang digunakan untuk pembangunan
infrastruktur.

Kriteria Ketepatan, untuk pengelolaan anggaran dana desa di Desa
Karangrejo sudah terpakai seluruhnya oleh pemerintah desa
Karangrejo untuk pembangunan infrastruktur, dan masyarakat sudah
dapat merasakan dampak dari pembangunan infrastruktur yang dirasa
berguna.

Pelaksanaan pembangunan infrastruktur di Desa Karangrejo tahun
2016 dengan menggunakan kemampuan sumber daya manusia dan
sumber daya alam yang dimiliki oleh desa, sesuai dengan keinginan
pemerintah desa yang menjadikan desa swakelola dan meningkatkan
rasa gotong-royong di masyarakat desa Karangrejo.

Kendala yang dihadapi dalam pembangunan infrastruktur Desa
Karangrejo dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal desa. Dari

faktor internal terkendala karena kurangnya orang yang ahli atau
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mengerti dalam penyusunan laporan anggaran penggunaan dana desa,
sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh kondisi alam yang tidak
dapat diprediksi seperti hujan yang dapat memeprlambat pembangunan
infrastruktur yang menyebabkan penambahan jumlah hari pengerjaan

membuat anggaran menjadi bertambah.

B. Saran
Saran dari penelitian yang berjudul “Evaluasi Penggunaan Dana

Desa Dalam Pembangunan Infrastruktur Desa Karangrejo, Kecamatan

Loano, Kabupaten Purworejo tahun 2016” untuk Pemerintah Desa

Karangrejo dan masyarakat Desa Karangrejo sebagai pelaksana

pembangunan yaitu:

1. Pembangunan infrastruktur yang masih belum terlaksana pada tahun
2016 dapat dilaksanakan pada tahun 2017 agar pembangunan dapat
saling berkesinambungan dan merata ke seluruh wilayah Desa
Karangrejo.

2. Perlu ditingkatkannya sumber daya manusia aparatur desa Karangrejo
agar dapat melaksanakan tugas, fungsi, kewajiban dan mampu
menguasai hal-hal yang berkaitan dengan pemerintahan seperti
penyusunan pelaporan melalui kegiatan pelatihan dan pendidikan
terdapat aparatur desa oleh pemerintah Kecamatan Loano.

3. Pemerintah desa dapat mengajak seluruh masyarakat untuk

berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan infrastruktur desa
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dengan mengadakan rapat di setiap RT untuk usulan pembangunan

infrastruktur yang merata.
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